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MOTTO

“WORK HARD IN SILENCE. LET SUCCESS MAKE THE

NOISE.”

BEKERJA KERAS DALAM DIAM. BIARKAN KESUKSESAN

YANG MEMBUAT KEMERIAHAN.
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Abstract
Sebagai salah satu provinsi yang masih dalam tahap pembangunan

pemerintah terus melakukan inovasi infrastuktur terutama dalam bidang

jalan. Banyak kajian teknis yang perlu di perhatikan terhadap pelaksanaan

pekerjaan jalan. Salah satu yang perlu dikaji adalah bidang geoteknik. Tanah

memiliki sifat dan karakter yang berbeda beda disetiap daerahnya. Untuk

memenuhi kebutuhan daya dukung tanah dan nilai CBR yang di inginkan

maka perlu menstabilisasikan menggunaka bahan adiktif berupa Difa soil

stabilizer. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui nilai CBR dan swelling,

sebelum dan sesudah distabilisasikan menggunakan difa soil stabilizer. Dan

berharap agar tanah yang distabilisasi dengan difa ss dan semen bisa

menganti agregat kasar dan halus sebagai lapis pondasi jalan. Dari hasil

pengujian sebelum di tambah difa ss dan semen nilai maksimum CBR 3.24%

dan swelling minimum 0.58. Sedangkan perubahan nilai CBR setelah

penambahan difa soil stabilizer dimana diperoleh nilai CBR maksimum

41.28% dengan persentase difa sebanyak 5% dan semen 8% perubahan

nilai CBR juga tidak terlepas dari jumlah tumbukan sedangkan nilai swelling

0.19.


	COVER.pdf (p.1)
	perestujuan.pdf (p.2)
	CamScanner 10-18-2021 16.08.pdf (p.3)
	LEMBARAN.pdf (p.4)
	RICHARD 2021.pdf (p.5-12)

